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SESUDAHE terbentulnya dua kelarasan ialah kelarasan Koto Piliang dan

Bodi Caniago maka keduanya saling berjuang dan saling mencari tush masing-masing, -
Potapl bukannya berjusng dalan tafsivan yang kurang baik, melsinkan adalsh berju-
ang dalam mengembangkan adat dan nemperluas daorah baik wntuk didiami atau berada
dibawah kekuasaan kedua kelarassn itu. Dalanm kalimat lain kedua kolarassn sams~
gama berjuang dibidsng pembangunan, menambsh nogeri-nogeri tempat diam dan mencen—
oang melateh tanah-tanah kosong mtuk sawvah ladang anak cuou yang akan datang ko=

mudiannyae . !
Heka Koto Piliang mmoul dengan tuahnya ber-'langgan® yang tujuh dan ber=

"qungai® yang tujuh. Langganm yang tujuh ialsh qymbolik bagl negari asal dan A

negari-negari yang didbangun kemudisn, Ketujulmya ialahs

1, Sungai Jambu, merupakan pasak kungkung Koto Piliang.

2, Sungal Tavab, delapan Datuk Pammoak Koto Piliang.

3, Batipuh, ialsh Balail Gadangnya Roto Piliang.

4o Simawang Bukit Kandung, merupakan perdamaian Koto Piliang.

5. Sulit Air dan Tanjung Balit, Conmotl Eoto Piliang.

6. Singkarak Samingbakar, Germin Terus Koto Piliang.

7. Silungkang Padang Sibusuk, Gajah Tongga Koto Piliang.

Sungai Jambu yang merupakan salah satu negari tertua merupakan passk kmg=
lamg yang dianggap itulsh eemder pusat Pomerintshan pertgua dari Koto Piliang
yang makin lama makin meluas kedaorah-daerah laimmyas

Swngal Tareb merupekan cabang dari penerintahan Koto Piliang dengan berge=-
1ar Datuk Pammoak,

Di Batipub yang sudah somakin dekat ketopi dsmau Singkarak ditegakian Bglal
Gadang atau Gedung Parlencnnya Koto Piliang. Dan Simawang merupakan tempat per-
damaian yang kemmgkinan tugas~tugas menyelesaikan persengketam antara kedua
kelarasen yang Gulunya diadakan d4 Balai nan Sarusng kini ditempatikan di Sima-
wang sebab dasrsh sudah gomakin luas Jugzae

Sulit Air, yang rupanys termasuk negari=2 yang tua jugs di Hinangkaban ned
rupaken oambuk cemetl Koto Piliang sebab lotak negari ini yang strategis.

Dan kebalikannya Singkaralk dan Ssningbalkar yang terletak ditopi danan f
Singkarak merupakan cermin terus yaitu sebagal lambang atan pintu etalase untuk
nemasulcl daerah pusat pemerintahan Koto Piliang.

Dan Silungkang dan Padang Sibusuk yang merupakan negari-negari sebelah
keotepi daerah rantau merupakan markas pertahanan bagi pemerintab pusate

Kolarasan Bodd Oaniago tidak pula mau alah. Horeka molambangkan kebesaran—
nya pula dengans ber~"tanjung® yang ompat dan ber"lubuk" yang tiga. Tanjmg
yang tiga itu daleh negari-nogari yang baru dibangm mereka dan dinamsi dengan
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kata Tanjung pada awalnya ialah negari-negaris Tanjung Sungayang, Tanjuag Alam,
Tanjung Barulak dan Tanjung Bingkuang, Menilik letalmya nyatalah bahwa daerah
pemerintahan atau daerah kediaman merseka sudah bertambgh luas juga dan sudah mene
dekati Luhek Lima Puluh Kote yang sekarange Dan Lubuk yang tiga ialahs Lubuk Sika-
rak, Lubuk Sipwai dan Lubuk Simawng.

Perkembangan negari-negari itu sudah tentu semakin lama semakin banyak
sebagal sudah dibayaugkan jugas yang akhirnya melahirkon Luhek nan Tiga. Pokok
pangkal peraturan dan sistim kemasyarskatan sudah disusun dalam adat istiadat
yang dipatuhi oleh seluruh masyarakat yang ada pads masa Litu.

Sehingga %gdari setengah abad kemudian yaitu tepatnya dalam tahun 1347
datanglah "anggang" dari laute Jika dulu yang datang "rusa" mungkin karena mumcul-
rya dari dalam hutan maka kini yang dateng "enggang" sebab enggang ini terbang
melewatli samudera. Yang dimaksud dengan "enggang" ialah Adityawarman yang su—
dah sering kita sebut-sebut juga dalam artikel kita yang terdahulu. Kata pepatah
adats " Datanglah enggang dari laut — Bedil sedetak tiga dentamnya,- Membebek kam-
bing masuk hutan,- menyalak anjing ditengah koto,— maka jatuhlah telur enggang
ituy,= kerumah ninik Suri Dirajo - Lahirl‘ah kude Semberani — berpelana emas sendi-
rinyae.=

Yang dimaksud dengan burung enggang ialah Adityawarman yang berartis " Cahaye
Natahard " dengan nama kecilnya Ajimantrolo. Keterangan ini sudah bertentangan
dengan uraian kite yang dahulu sebab dalam uraian yang dabhulu yang dimaksud ialzh
Dang Tuanku. Jadi nampalmya dalam menguraikan tentang adat-adat dan tambonyas
lain sumber maka sudsh lain pula uraiannyae Tetapi kita tidak akan mempersoalkan
apakah Ajimantrolo - jangan salah baca dengan Aji Moto ,— itu Adityawarman atau
Dang Tuanku. Tetapi yang Jelas antara Dang Tuanku dan Adityawarman ada hubungan
kekeluargaan. Adityawarman lahir dri ibunya Dara Petak ( Swarma Bumi ) dari Palem
bang dan Dang Tuanku lahir dari Dara Jingga yang kemudian bergelar Bundo Kandung,.
Sedang Dara Petak dan Dara Jingga ini dua orang bersaudara sebapak.

Naka ketika Adityawarman sampai di Minangkabau ia tidak dilawan berperang
melainkan dijadikan orang semenda yang dalam istilahnya menjadi semenda ninik rna-t
mak, orang semenda yang didengar kata-kalanya dan dihormati, Ia dikawinkan dengan
Puteri Reno Sari Alam yang bergelar juga Puti Jamilan, Dari perkawinan ini lghir-
lah Adywawarmen., Disinipun uraian kita sudah bertentangan pula. Dalam artikel
yang terdzhulu diterangken bahwa Adywawarman ialah putera Dang Tuanku dengan Pute
ri Awan Singingi yang bergelar juga Puti Bungsu. Dan Adyawarman digelari juga
Maheraja nan Sati yang kemudian dengan care halus dibuang ke Padang Nunang dan
meninggal disana dalam tahun 1370 Kelahiran Adywawarman inilah yang dikiaskan
dengan "lahirnya kuda Semberani "

Dalam keterangan yang kedua iniy~ dan bertentangan dengan ketarangan yang
terdahulu,= Adityawarman bermaksud akan merajakan puteranya ke Bukit Batu Patah
yang berarti mex;‘:'jadi Raja Pagarruywng dengan bergelar " Maharaja "e Inilah yang
dimaksud dengér; "kude berpelana emas sendirinya". Tetapi usaha Adityawarman ini
menemui kegagala.n aebab sudah lebik dahulu putera Puti Remo Mandi bertakhta diker .
Jaan Bukit Batu Pateh 1tu. Manakeh yeng benar antara kedua keterangan ini barang-
kali sudah sukay untuk dibawa kebatu ujian sebab nama itu memang tersebut-sebut
dalam kedua ura.ﬂ.an.itu.‘; Ataukah memang masing-masing mempunyai putera dan ber-

lainan namanya.
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- -Add tyavazman mmghin memeluk agama Hindu yeng membagl manusia atas kaste~kasta,
Dalam sgema Hindé terdspat empat kasta manusiae Dan dia ingin hendak moncobakan

pembghagian mamusia berkasta-kasta itu di Minengeabeg totapl usshanya inlpmn me-
nomui kegagalan. Pama pemimpin pada masa itu bukannya membagl rakyat dengan ome

pat kasta melainkan parve psmimpinleh yang dibagi mereka d n empat jonis kedun-
dukan dan dinamalkans wwmw_g(ﬂmgmmekd’m). Hereka .
adalahs Penghulu ( yang memegang pimpinan dalam sukn ), Kepala agama ( slim Ula~ '
ma )y Menti dan Dubalange Adityewarman gagal dalan melabrak benteng adat yang su~
dah lokoh luat Ltu nalahan benteng adat itu bertembah kokoh Juga jadinyae Bahlan
akhirnya kepada Adityawarman hanya diberikan golarsn " Raja * yang tidak nmespunyal

. kelcuasaan kebawah dengan diberi istana di Bunga Setangkal, Adityswarman sendiri
akhirnya yang memberi gelaran kepada dirinya gendiri dengans " Kanskamedini ®
yang berarti " Raja Bumi Emas " sebagaimana ditemul dalam pebuah prasati ( batu
bersurat ) yang terdapat di Kubu Rajo.

Dan sobalilnya setelah kekuasasn Adityavwarman $ak berkuasa aspa-apa lasi
maka pars ketummnan raja-raja asli mengambang nan talipek ( mongembang yang
torlipat ) dengan memberi gelaran kepada keturunen raja~raja 1tu @mgans Seri Ua
raja Dirajae |

_ Lepas dari pertentangan? keterangan den ocatatan? kemudian ternyata bahwa
Adityewarman skhirnya mencmul kegagalan gken morobah tradisi adat istiadat i
nangksbau malahan ia sendiri terperangksp dalam kubu benteng adat yang kokoh itu.

( Bahan-bahan uraian didapat dari Hasil Team Perumus LeKuAeAulls yang diko=

tual oleh M Rasjid Hangais Bte Be Penghulu dan Sekrotarimya Kamavdi
Reis Dt P. Simulie ).
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